
Medical Journal (Medimeth) , Vol. 3 No. 2 Tahun 2025 

DOI: https://doi.org/10.46880/mm.v3i2 

  

ARTIKEL PENELITIAN 

     

1 
 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN MALAKA (PHYLLANTHUS 

EMBLICA LINN) PADA BERAT BADAN MENCIT BETINA (MUS  

MUSCULUS) DENGAN DIET TINGGI LEMAK JENUH 

Priscilla Putri Derlian Dohude
1
, Novrina Situmorang

2
, Jadeny Sinatra

3
,  

Laura Oktavina Siagian
4
, Inda M. H Sinaga

5 

1Mahasiswa program studi pendidikan dokter, fakultas kedokteran, universitas methodist Indonesia 
2Departemen ilmu anatomi, fakultas kedokteran, universitas methodist Indonesia 
3Departemen ilmu anestesi, fakultas kedokteran, universitas methodist Indonesia 
4Departemen ilmu penyakit saraf, fakultas kedokteran, universitas methodist Indonesia 
5Departemen ilmu farmakologi dan farmasi, fakultas kedokteran, universitas methodist Indonesia 

Email: dohudepriscilla@gmail.com  

Abstrak  
Latar belakang: 

Lemak makanan merupakan faktor lingkungan utama yang dapat mempengaruhi risiko obesitas. 

Obesitas adalah masalah global yang semakin lazim. Anak-anak, remaja, dan orang dewasa di 

Indonesia umumnya memiliki pola makan yang buruk, ditandai dengan asupan makanan dan 

minuman tinggi lemak, gula, dan garam atau high fat, sugar and salt (HFSS) yang berlebihan serta 

konsumsi buah dan sayur yang tidak mencukupi. Malaka merupakan tanaman yang dipercaya 

masyarakat sebagai obat tradisional yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit, mengobati 

diabetes, sebagai analgesik, hepatoprotektif, antipiretik, anti-inflamasi, antikanker, antihiperlipidemia, 

dan antidiare 

Tujuan penelitian: 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun malaka (Phyllanthus Emblica Linn) pada berat 

badan mencit betina (Mus Musculus) dengan diet tinggi lemak jenuh. 

Metode penelitian: 

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental dengan desain pre-test - post-test with control group. 

Penelitian ini dilakukan pada mencit betina (Mus Musculus) sebagai sampelnya dan dibagi dalam 4 

kelompok yaitu (P1, P2, P3) dan kelompok kontrol yang hanya diberi pakan standar (P0). Penelitian 

ini Uji normalitas data dilakukan dengan uji SaphiroWilk. Untuk menilai perbandingan berat badan 

sebelum dan sesudah pemberian ekstrak daun malaka, digunakan Repeated ANOVA jika data 

terdistribusi normal dan uji non parametrik Krusskal-Wallis digunakan jika data tidak terdistribusi 

normal. Data dikatakan bermakna jika nilai p < 0,05. Apabila hasil uji statistik menggunakan 

ANOVA atau Krusskal Wallis menunjukan hasil bermakna, maka dilakukan uji statistik lanjutan 

dengan menggunakan Post Hoc Test untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang 

menunjukan hasil paling bermakna 

Hasil penelitian: 

Data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, analisa statistik berat badan mencit pre-post 

dengan uji T berpasangan menunjukkan nilai p<0.05 pada p0, p1, p2 dan nilai p>0,05 pada p3. Uji 

one-way ANOVA menunjukkan nilai p<0.05 dan pada uji post hoc didapati nilai yang signifikan dan 

tidak signifikan pada rata-rata berat badan mencit. 

Kesimpulan: 

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun malaka (Phyllanthus Emblica Linn) pada berat badan 

mencit betina (Mus Musculus) dengan diet tinggi lemak jenuh dengan nilai p<0,05. 

Kata kunci: ekstrak daun malaka, diet tinggi lemak jenuh, berat badan mencit 
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Abstract 
Background: 

Dietary fat is a major environmental factor that can influence the risk of obesity. Obesity is an 

increasingly common global problem. Children, adolescents, and adults in Indonesia generally have 

poor diets, characterized by excessive intake of foods and beverages high in fat, sugar, and salt or 

high fat, sugar and salt (HFSS) and insufficient consumption of fruits and vegetables. Malacca is a 

plant that is believed by the community as a traditional medicine that can cure various diseases, treat 

diabetes, as an analgesic, hepatoprotective, antipyretic, anti-inflammatory, anticancer, 

antihyperlipidemic, and antidiarrheal 

Research objective: 

To determine the effect of administering malacca leaf extract (Phyllanthus Emblica Linn) on the body 

weight of female mice (Mus Musculus) with a high saturated fat diet. 

Research method: 

This study is an experimental study with a pre-test - post-test with control group design. This study 

was conducted on female mice (Mus Musculus) as samples and divided into 4 groups, namely (P1, P2, 

P3) and a control group that was only given standard feed (P0). This study Data normality test was 

carried out using the Shapiro-Wilk test. To assess the comparison of body weight before and after 

administration of Malacca leaf extract, Repeated ANOVA was used if the data was normally 

distributed and the non-parametric Kruskal-Wallis test was used if the data was not normally 

distributed. Data is said to be significant if the p value <0.05. If the results of the statistical test using 

ANOVA or Kruskal Wallis show significant results, then further statistical tests are carried out using 

the Post Hoc Test to determine which treatment group shows the most significant results. Results of 

the study:  
The data obtained were normally distributed and homogeneous, statistical analysis of pre-post mouse 

body weight with a paired T test showed a p value <0.05 at p0, p1, p2 and a p value> 0.05 at p3. The 

one-way ANOVA test showed a p value <0.05 and in the post hoc test, significant and insignificant 

values were found on the average body weight of mice. 

Conclusion: 

There is an effect of giving Malacca leaf extract (Phyllanthus Emblica Linn) on the body weight of 

female mice (Mus Musculus) with a high saturated fat diet with a p value <0.05. 

Keywords: Malacca leaf extract, high saturated fat diet, body weight of mice 

 

PENDAHULUAN 

Lemak makanan merupakan faktor 

lingkungan utama yang dapat mempengaruhi 

risiko obesitas.
1
 Obesitas merupakan akibat 

dari ketidakseimbangan antara asupan energi 

harian dan pengeluaran energi, sehingga 

mengakibatkan penambahan berat badan 

secara berlebihan dan akumulasi lemak atau 

jaringan adiposa yang tidak normal dalam 

tubuh yang mengganggu kesehatan melalui 

hubungannya dengan risiko berkembangnya 

diabetes melitus, penyakit kardiovaskular, 

hipertensi, dan hiperlipidemia.
2
 

Obesitas adalah masalah global yang 

semakin lazim. Berdasarkan data dari 

Organisasi Kesehatan Dunia atau World 

Health Organization (WHO) tahun 2018, 

jumlah penderita obesitas di seluruh dunia 

meningkat hampir tiga kali lipat sejak tahun 

1975, dan lebih dari 650 juta orang dewasa 

mengalami obesitas pada tahun 2016.
3
 

Kawasan Asia-Pasifik saat ini 

memiliki jumlah absolut tertinggi orang yang 

hidup dengan kelebihan berat badan dan 

obesitas di seluruh dunia – sekitar 1 miliar – 

atau 40 persen dari total populasinya.
4
 Data 

survei Riset Kesehatan Dasar Indonesia 

(RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan 

prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas 

telah meningkat secara signifikan di sebagian 

besar kelompok umur—dari 9,2 menjadi 20 
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persen pada kelompok usia 5 hingga 12 tahun, 

dari 1,9 menjadi 14,8 persen pada remaja 

berusia 13 hingga 18 tahun, dan dari 21,7 

menjadi 35,4 persen pada orang dewasa dan 

remaja berusia di atas 18 tahun.
5
 

Anak-anak, remaja, dan orang dewasa 

di Indonesia umumnya memiliki pola makan 

yang buruk, ditandai dengan asupan makanan 

dan minuman tinggi lemak, gula, dan garam 

atau high fat, sugar and salt (HFSS) yang 

berlebihan serta konsumsi buah dan sayur 

yang tidak mencukupi. Geraii ma ika ina in cepa it 

sa iji dain ritel modern telaih tu imbuih seca irai 

eksponensiail selaima i beberaipa i dekaide teraikhir 

sehinggai ma ika ina in da in minu ima in HFSS 

tersediai secaira i luia is dain terjaingka iui di seluiruih 

Indonesiai.
6
 

Meskipuin melailuii eduika isi obesitais ini 

da ipa it dicegaih, na imuin pengoba itain sa inga it 

diperluikain ba igi ya ing suida ih menga ila imi 

obesitais. Modifikaisi ga iya i hiduip seperti diet 

da in/aitaiui olaihraiga i uimuimnya i tida ik 

mengha isilka in penuiruina in berait baida in ya ing 

nya ita i a itaiui berkelainjuitain. Selaiin itui, pilihain 

pengoba itain uintuik obesitais juiga i sa inga it 

terbaitais.
7
 

Sa ilaih sa itui oba it pengoba itain obesitais 

ya iitui orlistait sa ia it ini tersediai di pa isa ira in. Oba it 

tersebuit memiliki bainya ik efek sa imping seperti 

peningkaita in tekainain dairaih, muiluit kering, 

sembelit, saikit kepailai da in insomnia i. Sa ia it ini 

ka irenai ketidaikpuiaisa in terhaidaip biaiya i ya ing 

ma iha il dain potensi efek saimping berba iha iyai 

da iri pengobaitain tersebuit, eksploraisi produik 

a ilaimi uintuik mengoba iti obesitais da in muingkin 

da ipa it menja idi pendeka itain ailternaitif uintuik 

mengemba ingka in oba it ainti-obesitais ya ing 

efektif, aima in da in efektif.
7
 

Obait-obaita in herbail ma isih dia ingga ip 

sebaigaii suimber pengoba itain uita ima i di nega irai 

berkembaing.
8
 Penelitia in tentaing oba it herbail 

telaih meningkait secaira i globail da in perainnyai 

da ilaim memera ingi berbaigaii ma isa ilaih kesehaita in 

sema ikin dia ikuii.
9
 Berbaiga ii produik a ilaimi, 

terma isuik ekstraik da in senya iwai terisolaisi da iri 

tuimbuiha in, da ipait mencega ih penaimba iha in bera it 

ba ida in da in paida i a ikhirnya i mencega ih obesitais 

ya ing diseba ibka in oleh polai ma ikain. Ba inya ik 

literaituir menuinjuikka in ba inya ik komponen 

bioaiktif dairi a ilaim berpotensi berguina i da ilaim 

pengoba itain obesitais.
7
 Ma ilaikai a itaiui a imlai 

denga in naima i Laitin Phyllainthuis emblicai L. 

meruipa ika in sa ila ih saitui suimber da iyai ha iya iti ya ing 

berkhaisiait obait. 

Potensi nuitrisi dain teraipeuitik 

menja idika in ma ila ika i pilihain penelitiain uintuik 

pengemba inga in formuilaisi oba it ba irui denga in 

sedikit efek saimping. Mailaika i meruipa ika in 

taina ima in ya ing dipercaiya i ma isya ira ika it sebaiga ii 

oba it traidisionail ya ing da ipait menyembuihka in 

berbaiga ii penyaikit, mengoba iti diaibetes, sebaigaii 

a ina ilgesik, hepaitoprotektif, aintipiretik, ainti-

inflaima isi, aintikainker, a intihiperlipidemia i, da in 

a intidiaire. Molekuil bioaiktif dairi tainaima in 

(fitokimia i) daipait beraisail da iri aika ir, baitaing, 

kuilit kaiyui, da iuin, buinga i, da in buia ih-buia iha in 

berhuibuinga in dengain meka inisme fa irmaikologis 

ya ing berbedai.
9
 Ha isil pemeriksa ia in fitokimiai 

da iuin ma ila ika i menuinjuikkain aida inya i ka induinga in 

a ilkailoid, flaivonoid, ta inin, saiponin, da in 

terpenoid.
10,11

 Flaivonoid telaih terbuikti sebaiga ii 

pengha imba it a imila ise ya ing ba iik ya ing 

pengha imba ita innya i daipa it diguina ika in sebaiga ii 

tairget pengobaitain aintidiaibetes da in 

a intiobesitais.
12

 

Sebuia ih penelitiain mela ikuika in penguijiain 

ekstraik etainol daiuin mailaika i (Phyllainthu is 

emblicai L.) pa ida i tikuis puitih jaintain ga ilu ir 

Wista ir ya ing diinduiksi paika in tinggi 

ka irbohidrait da in lemaik dima ina i da ipa it ditairik 

kesimpuila in ba ihwai ekstraik eta inol da iuin ma ilaikai 

memiliki aiktivitais aintiobesitais dengain dosis 

ya ing efektif ya iitui 750 mg/kg BB. Sela iin itu i, 

penelitiain tersebuit juiga i membuiktika in ekstraik 

etainol daiuin mailaika i (Phyllainthuis emblicai L.) 

da ipa it menuiruinka in ka ida ir kolesterol tota il 

da iraih.
13

 Penelitiain laiin ya ing mengguina ika in 

ekstraik da iu in ma ila ika i dengain dosis 200–400 

mg/kg BB menuinjuikkain efek perlinduinga in 
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pa ida i tikuis diaibetes da in juiga i menguira ingi 

peroksidaisi lipid.
11

 

METODE PENELITIAN 

UIntuik mengeta ihuii pengairuih pemberiain 

ekstraik daiuin ma ilaika i (Phylla inthuis Emblicai 

Linn) paidai berait baida in mencit betinai (Muis 

Muiscuiluis) dengain diet tinggi lema ik jenuih, 

penelitiain ini meru ipaika in penelitia in 

ekperimenta il dengain desaiin pre-test - post-test 

with control grouip. Penelitiain ini dilaikuika in 

pa ida i mencit betinai (Muis Muiscuiluis) sebaiga ii 

sa impelnya i da in dibaigi daila im 4 kelompok. 

penga imbilain daitai dila ikuika in paidai aiwa il da in 

a ikhir penelitiain uintuik memba indingkain haisil 

pa ida i kelompok ya ing diberi perlaikuia in (P1, P2, 

P3) dain kelompok kontrol ya ing hainya i diberi 

pa ika in stainda ir (P0). Paida i penelitiain ini da itai 

ya ing diaimbil a idailaih berait baida in mencit (Muis 

mu iscuiluis) sebeluim da in sesuida ih perlaikuia in. 

Besa ir saimpel dihituing dengain metode 

rainca ingain aicaik lengkaip dengain menggu inaika in 

ruimu is Frederer dengain haisil aikhir aida ilaih 7 

ekor mencit . Kriteriai inkluisi paida i penelitiain 

ini aidailaih mencit ya ing sehait (pergeraika in aiktif, 

builui tidaik rontok, konsuimsi pa ika in dailaim 

juimla ih norma il); Mencit dengain bobot minima il 

20 graim; Bera ida i dailaim renta ing uisia i 6-8 

minggu i; dain Terdaipa it kenaiikain bobot >20% 

da iri bobot aiwa il setela ih induiksi dain aida ipta isi 

mencit. kriteriai eksluisi penelitiain ini aidaila ih 

terjaidi penuiruina in berait ba idain mencit >5% dairi 

bobot aiwa il setelaih induiksi dain aida ipta isi 

mencit; mencit ma iti diselai penelitiain. sebeluim 

dilaikuika in perlaikuia in peneliti mela ikuika in 

persiaipain a itaiui a iklima itisaisi mencit terlebih 

da ihuilui selaima i 7 ha iri. paida i kelompok kontrol 

(p0) 7 ekor mencit  diberikain paika in stainda ir 

selaima i 7 ha iri dain hairi ke-8 di uikuir bb nya i. 

lailui paidai kelompok perlaiku ia in 1 (p1) 

dilaikuika in mencit dilaikuikain pemberiain pa ika in 

staindair dain diet tinggi lema ik jenuih beruipai 

kuining teluir puiyu ih sebainya ik 0,5 ml/ha iri 

selaima i 12 ha iri. Paidai ha iri ke-13, mencit 

dilaikuika in penguikuira in berait baida in. Paidai 

kelompok perlaikuia in 2 (p2) mencit diberika in 

pa ika in stainda ir dain diet tinggi lema ik jenu ih 

beruipa i kuining teluir puiyu ih sebainya ik 0,5 

ml/ha iri dain 1 jaim kemu idiain diberikain ekstraik 

da iuin ma ila ika i (Phyllainthuis emblica i L.) 

sebainya ik 4.2mg/ 20grBB. Perlaikuiain dilaikuika in 

selaima i 12 ha iri. Paidai hairi ke-13, mencit 

dilaikuika in penguikuirain berait baida in. lailui, paida i 

kelompok perlaikuia in 3 (p3) mencit diberika in 

pa ika in stainda ir dain diet tinggi lema ik jenu ih 

beruipa i kuining teluir puiyu ih sebainya ik 0,5 

ml/ha iri dain 1 jaim kemu idiain diberikain orlistait 

sebainya ik 0.31mg/ kgBB. Perlaikuia in dilaikuika in 

selaima i 12 ha iri. Paidai hairi ke-13, mencit 

dilaikuika in penguikuirain berait baidain. Penelitia in 

ini UIji norma ilitais daita i dilaikuika in dengain uiji 

Sa iphiroWilk. UIntuik menila ii perbaindinga in 

berait baida in sebeluim da in sesuida ih pemberia in 

ekstraik daiu in ma ilaika i, diguinaika in Repeaited 

AINOVA I jikai da itai terdistribuisi norma il dain uiji 

non paira imetrik Kruisskail-Waillis diguinaika in 

jikai da itai tidaik terdistribuisi norma il. Daitai 

dikaita ika in berma ikna i jikai nilaii p < 0,05. 

AIpa ibilai haisil uiji staitistik menggu inaika in 

AINOVA I aita iui Kruisskail Wa illis menu injuika in 

ha isil berma iknai, ma ika i dilaikuika in uiji staitistik 

lainjuitain denga in mengguina ika in Post Hoc Test 

uintuik mengetaihuii paida i kelompok perla ikuia in 

ma ina i ya ing menuinjuika in haisil pailing berma ikna i.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ta ibel 1. Distribuisi daita i berait baida in mencit 

kelompok P0 sebeluim da in setelaih perlaikuiain 

Kelompok 

Perlakuan 
Kode 

Berat 

Badan 

Awal 

(Gram) 

Berat Badan 

Setelah 

Perlakuan 

(Gram) 

Selisih 

(Gram) 

Kelompok P0 AI1 20,08 22,24 2,16 

 

AI2 20,24 21,97 1,73 

 

AI3 20,91 22,08 1,17 

 

AI4 21,08 24,03 2,95 
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AI5 21,23 24,12 2,89 

 

AI6 20,41 22,98 2,57 

Rata-rata Berat Badan 20,66 22,90 2,25 

   

Taibel di aitais menu injuikka in distribuisi 

da itai berait baida in mencit paida i kelompok P0 

sebeluim da in setelaih diberi perlaikuiain. Setia ip 

mencit paidai kelompok ini diberi kode AI1-AI6 

uintuik identifikaisi. Berait baidain a iwa il mencit 

pa ida i kelompok ini berkisair ainta irai 20,08 

hinggai 21,23 dengain raitai-raitai BB aiwa il aidaila ih 

20,66. Setelaih diberi perlaikuia in selaima i 12 hairi, 

Bera it baidain setelaih perlaikuiain mencit paidai 

kelompok ini berkisair ainta irai 21,97 hinggai 

24,12 dengain raitai-raitai BB setelaih 22,90. 

Selisih berait baida in a iwa il dain berait baida in 

setelaih perlaikuia in paida i kelompok ini berkisa ir 

a intaira i 1,17 hinggai 2,95 dengain raitai-ra itai 

selisih BB  aida ilaih 2,25. 

Ta ibel 2. Distribuisi daitai berait baida in mencit 

kelompok P1 sebeluim da in setelaih perlaikuia in 

 

Taibel 2 menya ijikain da itai berait baida in 

mencit pa idai kelompok P1 sebeluim da in setelaih 

diberi perlaikuia in. Setiaip mencit pa ida i kelompok 

ini diberi kode B1-B6 uintuik identifikaisi. Berait 

ba ida in aiwa il mencit paida i kelompok ini berkisa ir 

a intaira i 20,72 hinggai 21,39 dengain ra itai-raitai BB 

a iwa il aidaila ih 20,99. Setelaih diberi perlaikuia in 

selaima i 12 hairi, Berait ba ida in setelaih perlaikuia in 

mencit pa ida i kelompok ini berkisair ainta irai 

30,88 hinggai 32,76 dengain raitai-raita i BB 

setelaih 31,60. Selisih berait baidain a iwa il da in 

berait baida in setelaih perlaikuiain paida i kelompok 

ini berkisair aintaira i 9,94 hinggai 11,81 dengain 

raita i-ra itai selisih BB  aida ilaih 10,61. 

Ta ibel 3. Distribuisi daita i berait baida in mencit 

kelompok P2 sebeluim da in setelaih perlaikuiain 

Kelompok 

Perlakuan 
Kode 

Berat 

Bada

n 

Awal 

(Gra

m)  

Berat 

Badan 

Setelah 

Perlakua

n (Gram) 

Selisih 

(Gram

) 

Kelompok P2 C1 21,05 22,34 1,29 

  C2 20,93 21,43 0,50 

  C3 21,21 21,98 0,77 

  C4 20,89 23,06 2,17 

  C5 20,42 22,73 2,31 

  C6 20,33 20,45 0,12 

Rata-rata Berat Badan 20,81 22,00 1,19 

Ta ibel 3. mengga imba irkain da itai berait 

ba ia in mencit daila im kelompok perla ikuiain P2 

sebeluim da in sesuida ih menerima i perlaikuiain. 

Setiaip mencit paidai kelompok ini diberi kode 

C1-C6 uintu ik identifikaisi. Berait baidain aiwail 

mencit pa ida i kelompok ini berkisair ainta irai 

20,33 hinggai 21,21 denga in raita i-ra itai BB aiwail 

a ida ilaih 20,81. Setelaih diberi perlaikuia in selaima i 

12 hairi, Berait baida in setelaih perlaikuia in mencit 

pa ida i kelompok ini berkisair aintairai 20,45 

hinggai 23,06 dengain raitai-raita i BB setelaih 

22,00. Selisih berait ba ida in aiwa il da in bera it 

ba ida in setelaih perlaikuiain paida i kelompok ini 

berkisair ainta irai 0,12 hinggai 2,31 dengain raita i-

raita i selisih BB  aidaila ih 1,19. 

Ta ibel 4. Distribuisi daita i berait baida in mencit 

kelompok P3 sebeluim da in setelaih perlaikuiain 

Kelompok 

Perlakuan 
Kode 

Berat 

Badan 

Awal 

(Gram)  

Berat 

Badan 

Setelah 

Perlakuan 

(Gram) 

Selisih 

(Gram) 

Kelompok Perlakuan Kode 
Berat Badan 

Awal (Gram)  

Berat Badan Setelah 

Perlakuan (Gram) 

Selisih 

(Gram) 

Kelompok P1 B1 20,95 32,76 11,81 

  B2 21,39 32,43 11,04 

  B3 21,06 31,29 10,23 

  B4 20,94 30,88 9,94 

  B5 20,72 31,04 10,32 

  B6 20,88 31,20 10,32 

Rata-rata Berat Badan 20,99 31,60 10,61 
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Kelompok P3 D1 21,29 21,72 0,43 

  D2 20,90 21,06 0,16 

  D3 20,85 20,96 0,11 

  D4 21,24 23,42 2,18 

  D5 21,20 22,30 1,10 

  D6 20,87 21,33 0,46 

Rata-rata Berat Badan 21,06 21,80 0,74 

Taibel 4. menuinjuikka in peruiba iha in berait 

ba ida in mencit daila im kelompok perla ikuiain P3 

sebeluim da in sesuida ih menerima i perlaikuia in. 

Setiaip mencit paida i kelompok ini diberi kode 

D1-D6 uintuik identifika isi. Berait baida in aiwa il 

mencit pa ida i kelompok ini berkisair ainta irai 

20,87 hinggai 21,29 denga in raitai-ra itai BB aiwail 

a ida ilaih 21,06. Setelaih diberi perlaikuia in selaima i 

12 hairi, Berait baida in setelaih perlaikuia in mencit 

pa ida i kelompok ini berkisair ainta irai 20,96 

hinggai 23,42 dengain raitai-raita i BB setelaih 

21,80. Selisih berait ba idain aiwa il da in bera it 

ba ida in setelaih perlaikuia in paida i kelompok ini 

berkisair aintaira i 0,11 hinggai 2,18 dengain ra ita i-

raita i selisih BB  aidailaih 0,74. 

Ta ibel 5. Reraitai peruibaiha in berait baida in mencit 

No. Kelompok 

Perlakuan 

Rerata 

Berat 

Badan 

Mencit 

Pretest 

(Gram) 

Rerata 

Berat 

Badan 

Mencit 

Posttest 

(Gram) 

Rerata 

selisih 

Berat 

Badan 

Mencit 

(Gram) 

1. Paika in 

sta inda ir (P0) 

20,66 22,90 3,25 

2. Paika in 

sta inda ir + 

diet tinggi 

lema ik jenuih 

(P1) 

20,99 31,60 10,61 

3. Paika in 

sta inda ir + 

diet tinggi 

lema ik jenuih 

20,81 22,00 1,19 

+ ekstraik 

da iuin 

ma ila ika i 

(Phyllainthu is 

emblicai L.) 

(P2) 

4. Paika in 

sta inda ir + 

diet tinggi 

lema ik jenuih 

+ orlistait (P3) 

21,06 21,80 0,74 

 

Ta ibel 5. meruipa ikain taibel ya ing 

memperlihaitka in raitai-raitai peruiba ihain bera it 

ba ida in mencit sebeluim da in setelaih diberi 

perlaikuia in, sertai reraitai selisih berait baida in 

mencit selaima i 12 hairi paida i ma ising-ma ising 

kelompok. Pa ida i berait baidain aiwa il uintuik raita i-

raita i berait baida in pailing tinggi aida i di kelompok 

perlaikuia in 3 (P3) ya iitui 21,06 graim da in 

kelompok bera it bera it baidain ya ing pa iling 

rendaih di kelompok perlaikuia in staindair (P0) 

ya iitui 20,66 graim. Pa idai berait baida in setelaih 

perlaikuia in uintuik raita i-raita i berait baida in pailing 

tinggi aida i di kelompok paika in stainda ir + diet 

tinggi lema ik jenuih (P1) ya iitui 31,60 graim da in 

kelompok bera it baida in pailing rendaih aida i di 

kelompok paika in stainda ir + diet tinggi lema ik 

jenuih + orlistait (P3) ya iitui 21,80 graim. Pa idai 

berait baida in selisih berait baida in sebeluim da in 

setelaih perlaikuiain uintuik berait baidain pa iling 

tinggi aida i di kelompok paika in stainda ir + diet 

tinggi lema ik jenuih (P1) ya iitui 10,61 graim da in 

kelompok bera it baida in pailing rendaih aida i di 

kelompok paika in stainda ir + diet tinggi lema ik 

jenuih + orlistait (P3) ya iitui 0,74 graim. 

Ta ibel 6. UIji norma ilitais berait baidain mencit 

No. Kelompok Perlakuan p-value 

1. Pa ika in staindair (P0) 0,647 
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2. Pa ika in staindair + diet 

tinggi lema ik jenuih 

(P1) 

0,283 

3. Pa ika in staindair + diet 

tinggi lema ik jenuih + 

ekstraik daiuin ma ilaika i 

(Phyllainthuis emblicai 

L.) (P2) 

0,396 

4. Pa ika in staindair + diet 

tinggi lema ik jenuih + 

orlistait (P3) 

0,259 

 

Sebeluim mela ikuika in a inailisis daita i, 

dilaikuika in uiji norma ilitais seluiruih da itai 

penelitiain dengain mengguina ikain uiji Shaipiro 

Wilk (oleh kairenai daita i <50), dain berdaisairka in 

taibel 6 menu injuikkain baihwa i seluiruih daitai 

menu injuikka in p-vailuie >0.05 sehinggai da ipa it 

disimpu ilka in baihwa i popuilaisi daita i berdistribuisi 

norma il. 

Ta ibel 7. UIji homogenitais berait baida in mencit 

No. Kelompok Perlakuan p-value 

1. Pa ika in staindair (P0) 

0,119 

2. Pa ika in stainda ir + diet tinggi 

lema ik jenuih (P1) 

3. Pa ika in stainda ir + diet tinggi 

lema ik jenuih + ekstraik 

da iuin ma ilaika i (Phyllainthuis 

emblicai L.) (P2) 

4. Pa ika in stainda ir + diet tinggi 

lema ik jenuih + orlistait (P3) 

 

Ha isil uiji homogenitais daitai 

menu injuikka in kelompok da itai 

homogenaipa ibilaiha isil uiji homogenita is p > 

0,05. Berdaisa irkain taibel tersebuit, daitai reraitai 

peruiba iha in berait baida in mencit menu injuikka in 

menu injuikka in nilaii p = 0,119, dima ina i nilaii p > 

0,05. Haisil tersebuit da ipa it diaisuimsika in baihwai 

va iriain daita i homogen. 

 

Ta ibel 8. UIji T berpaisainga in berait baida in mencit 

No. Kelompok 

Perlakuan 

Nilai 

probabilitas 

berat badan 

mencit  

Signifikansi 

1. Sebeluim 

perla ikuiain 

(P0) 

0,00 signifika in 

Setela ih 

perla ikuiain 

(P0) 

2. Sebeluim 

perla ikuiain 

(P1) 

0,00 Signifikain 

Setela ih 

perla ikuiain 

(P1) 

3. Sebeluim 

perla ikuiain 

(P2) 

0,02 Signifikain 

Setela ih 

perla ikuiain 

(P2) 

4. Sebeluim 

perla ikuiain 

(P3) 

0,07* 
Tidaik 

Signifikain 
Setela ih 

perla ikuiain 

(P3) 

AIna ilisai staitistik daita i berait baida in 

mencit (pre-post) denga in uiji T berpaisa inga in 
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menu injuikka in nilaii p paida i kelompok P0 = 

0,00, kelompok P1 = 0,00 dain kelompok P2 = 

0,02 dima ina i a ipa ibilai nilaii p <0.050 ma ikai 

terdaipait perbedaia in ya ing berma iknai a intaira i da itai 

pre-test dain post-test paida i semu ia i kelompok 

kontrol dain perlaikuia in ya ing airtinya i terdaipait 

penga iruih pemberia in perlaikuiain, ba iik itui 

pemberia in paika in stainda ir + diet tinggi lema ik 

jenuih,   paikain staindair + diet tinggi lema ik 

jenuih + ekstraik daiuin ma ilaikai (Phyllainthuis 

emblicai L.), Sedaingka in uintuik nilaii p 

kelompok P3 = 0,07  a ipa ibilai nilaii p > 0.050 

ma ika i tidaik terdaipa it perbedaiain ya ing berma iknai 

a intaira i daita i pre-test dain post-test paida i pa ika in 

staindair + diet tinggi lema ik jenuih + orlistait 

terhaidaip penuiruinain berait baida in mencit 

obesitais. 

Ta ibel 9. UIji one waiy A INOVA I berait baida in 

mencit 

No. Kelompok Perlakuan p-value 

1. Pa ika in staindair (P0) 

0.000 

2. Pa ika in staindair + diet tinggi 

lema ik jenuih (P1) 

3. Pa ika in staindair + diet tinggi 

lema ik jenuih + ekstraik daiuin 

ma ila ika i (Phyllainthuis 

emblicai L.) (P2) 

4. Pa ika in staindair + diet tinggi 

lema ik jenuih + orlistait (P3) 

Signifikainsi Signifikan 

AInailisai staitistik daitai reraita i selisih 

berait baida in mencit pa idai kelompok pa ika in 

staindair (P0), Paika in stainda ir + diet tinggi lema ik 

jenuih (P1),  Paika in stainda ir + diet tinggi lema ik 

jenuih + ekstraik daiuin ma ilaikai (Phyllainthuis 

emblicai L.) (P2) & Paika in staindair + diet tinggi 

lema ik jenuih + orlistait (P3) denga in 

menggu ina ika in uiji one-wa iy A INOVAI 

menu injuikka in nilaii p = 0,000 (p  0,05) ya ing 

berairti aidai perbedaia in reraitai ya ing signifikain 

a intaira i setiaip kelompok paida i penelitiain ini. 

Denga in nilaii ya ing signifikain paidai kelompok 

ini perlui dilaikuika in uiji selisih reraitai uintu ik 

memba indingkain selisih kelompok ma inaika ih 

ya ing pailing berpengairuih paida i penelitiain ini 

sehinggai dilainjuitka in denga in aina ilisis daita i post 

hoc dengain uiji tuikey. 

Ta ibel 10. Haisil post hoc reraita i peruibaiha in bera it 

ba idain mencit 

No

. 

Kelompo

k 

Perlakua

n 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbandinga

n 

p-

value

  

Signifikans

i 

1. P0 P1 0,00

0 
 Signifika in  

P2 
0,343  

Tida ik 

signifika in 
 

P3 
0,189  

Tida ik 

signifika in 
 

2. P1 P0 0,00

0 
 Signifika in  

P2 0,000  Signifika in  

P3 
0,000  Signifika in  

3. P2 P0 0,34

3 
 

Tida ik 

Signifika in 
 

P1 0,000  Signifika in  

P3 
0,981  

Tida ik 

signifika in 
 

4. P3 P0 0,18

9 
 

Tida ik 

signifika in 
 

P1 0,000  Signifika in  
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P2 
0,981  

Tida ik 

signifika in 
 

 

Ha isil uiji post hoc reraita i peruiba iha in 

berait baida in mencit menuinjuikka in : perbedaia in 

raita i-raitai berait ba idain mencit terletaik paida i 

kelompok P0 denga in kelompok P1 p = 0,000, 

kelompok P1 denga in kelompok P0, kelompok 

P2 da in kelompok P3 p = 0,000, kelompok P2 

denga in kelompok P0 p = 0,000 dain kelompok 

P3 denga in kelompok P1 p = 0,000. Seda ingka in 

uintuik ya ing tidaik menu injuikkain perbedaia in raita i-

raita i berait baidain mencit terletaik paidai 

kelompok P0 dengain kelompok P2 p = 0,343 

da in kelompok P3 p = 0,189, kelompok P2 

denga in kelompok P0 p = 0,343 dain kelompok 

P3 p = 0,981 dain Kelompok P3 denga in 

kelompok P0 p = 0,189 dain kelompok P2 p = 

0,981. 

 

Ta ibel 11. N-ga iin score reraitai peruiba ihain berait 

ba ida in mencit 

 Rerata 

N-Gaiin Score 0.4 

Interpretaisi Seda ing 

Berda isairkain haisil dairi taibel diaitais 

menu injuikka in baihwa i pa ida i intervensi ekstraik 

da iuin ma ila ikai kelompok P2 (perlaikuiain 2) 

mempu inya ii  reraitai score perhituinga in N-Ga iin 

score 0,3 ≤ g ≤ 0,7 sehinggai interpretaisi 

kha isiaitnya i sedaing. 

Penelitiain ini mema infaia itka in ekstraik 

da iuin ma ilaika i (Phyllainthuis emblicai L.) dailaim 

mempenga iruihi berait baida in. Selaima i ini 

taina ima in  Phyllainthuis emblicai L. lebih bainya ik 

dima infaia itka in daila im bentuik buia ih dairi paida i 

ba igiain taina ima in laiinnya i. Di Cinai, oraing 

menggu ina ika in P. emblicai uintu ik 

menyembu ihkain saikit tenggorokain, hipertensi, 

sa ikit dropsy, dain hepaititis B sementa irai oraing 

AIfrikai menggu ina ika innya i uintuik mengoba iti 

ma ila iriai, penya ikit kuining, dain baitui ginjail. 

Penelitiain ya ing memba iha is mengena ii efek 

buia ih ma ila ika i terhaidaip obesitais suidaih bainya ik 

dilaikuika in, sehinggai pa idai penelitiain ini ingin 

dibuiktikain baihwa i baigiain laiin dairi tainaima in 

Phyllainthuis emblicai L. terkhuisuis pa idai baigia in 

da iuin juiga i memiliki efek aintiobesitais.
15

  

Da ilaim penelitiain ini aiwailnya i 

dilaikuika in pembu ia ita in ekstraik daiu in 

Phyllainthuis emblicai L. Ekstraik ini diduigai 

memiliki kainduingain polifenol ya ing daipa it 

berperain da ilaim memodifikaisi obesitais seca irai 

a ilaimi. Setelaih itui dilaikuika in uiji efektivita is 

ekstraik daiuin ma ilaika i (Phyllainthuis emblicai L.) 

ya ing dihaira ipka in daipa it memiliki pengairu ih 

terhaida ip berait baida in. Da ila im u iji efektivitais ini 

menggu ina ika in hewain uiji, ya iitui mencit (Muis 

muiscuiluis). Disiaipka in 28 hewain uiji ya ing 

terbaigi ke dailaim 4 kelompok percoba ia in 

denga in perlaikuiain ya ing berbedai, sehingga i 

ma ising-ma ising kelompok terdiri aitais 7 mencit. 

Penguijiain dilaikuika in selaima i 12 hairi dima inai di 

a iwa il dain a ikhir penelitiain dilaikuika in 

penimba inga in berait baida in.  

Ha isil penimbaingain berait baida in 

mencit, sebeluim da in sesuidaih dilaikuika innya i 

perlaikuia in aikain didokuimenta isikain. 

Berda isairka in daita i tersebuit kemu idiain dilaikuika in 

uiji norma ilitais uintuik melihait kelaiya ikain saimpel 

uintuik mewa ikili popuilaisi. Setiaip kelompok 

memiliki peruibaihain ya ing berbedai dikairenaika in 

perlaikuia in ya ing juigai berbedai terhaidaip ma ising-

ma ising kelompok. 

Berdaisairkain haisil penelitiain ya ing 

telaih dilaiku ika in, Paida i kelompok kontrol (P0), 

kelompok perlaikuia in 1 (P1), kelompok 

perlaikuia in 2 (P2) dain kelompok perlaikuia in 3 

(P3) terdaipait perbedaia in ya ing berma iknai, hail 

tersebuit sesuiaii dengain ha isil penelitiain ya ing 
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dilaikuika in oleh penelitiain laiin, seperti 

penelitiain ya ing dilaikuika in oleh AIna indai AIjeng 

(2022)  dima ina i iai mela ikuika in penelitiain uintuik 

mengu iji teraitogenitais ekstraik daiuin ma ilaika i 

terhaidaip fetuis mencit puitih. Ha isil 

penelitiainnya i memberikain informa isi baihwa i 

ekstraik ekstraik da iuin ma ila ika i tida ik 

menimbu ilkain kecaicaitain paida i fetuis dain 

menu injuikka in aida inya i penuiruinain berait baida in 

fetuis. Tentuinya i haisil penelitiain tersebuit ya ing 

terkaiit dengain peruibaiha in berait baida in releva in 

denga in tuijuia in dain menduikuing haisil penelitia in 

ini ya ing menghaira ipka in ekstraik daiuin ma ila ikai 

memiliki pengairuih terhaida ip berait baida in 

mencit.
17

  

Peneliti beraisuimsi ba ihwa i aida i vairiaisi 

da ilaim respons individui mencit terhaida ip 

pemberia in ekstraik daiuin ma ilaika i, ya ing bisai 

dipengairuihi oleh faiktor genetik, uisia i, dain 

kesehaita in uimu im mencit, sehingaia i terdaipait 

peruibaihain dailaim ra ita i-raita i berait baida in mencit. 

Selaiin itui senya iwa i dailaim ekstra ik da iuin ma ila ikai 

da ipa it berfuingsi mela iluii beberaipa i meka inisme, 

seperti mengu ira ingi penyera ipa in lema ik a ita iui 

meningka itkain metaibolisme energi, ya ing aika in 

diuikuir melailuii pa iraimeter tertentui seperti kaida ir 

gluikosai da iraih dain profil lipid
 12, 13, 14, 15 

 

Pa ida i sebuia ih penelitiain ya ing dilaikuika in 

uintuik mengeta ihuii penga iruih ekstraik daiuin 

ma ila ikai sebaiga ii aintiobesitais, AIrdiainsya ih et ail., 

menggu inaika in tikuis puitih jaintain gailuir Wista ir 

ya ing diinduiksi paikain tinggi kairbohidrait da in 

lema ik, sertai memba igi kelompok hewa in uiji 

berdaisa irkain dosis ekstraik daiuin ma ilaika i ya ing 

diberikain. Ha isil penelitiainnya i seruipa i denga in 

ha isil penelitiain ini, dima ina i ekstraik da iuin 

ma ila ikai terbuikti memiliki pengairuih terhaida ip 

berait baidain. Ketigai dosis ya ing diguina ika in 

memiliki efek dailaim menu iruinka in berait baida in 

hewa in uiji, dima inai dosis 750mg/ kgBB 

memiliki aiktivitais lebih baiik dibaindingka in 

denga in kelompok u iji la iinnya i.
16

  

Huia ing et ail. mela ikuika in penelitiain 

ya ing bertuijuia in uintuik mengeva iluia isi efek 

ekstraik Phyllainthuis emblicai L. paida i resistensi 

leptin ya ing diinduiksi metilglioksail. Leptin 

a ida ilaih hormon ya ing beraisail dairi jairinga in 

a idiposai dain uisuis hailuis, teruitaima i di enterosit; 

hormon ini memba intui menga ituir keseimba inga in 

energi dengain meneka in raisa i laipa ir sehingga i 

menja iga i berait baida in daila im ja ingka i painjaing. 

Metilglioksail daipait memenga iruihi struiktuir da in 

a iktivitais leptin aitaiui secairai tidaik laingsuing 

memenga iruihi ekspresi gen dain reseptor leptin, 

sehinggai memicu i resistensi leptin. Haisil 

penelitiain tersebuit menu injuikka in baihwa i 

metilglioksail meruipa ika in faiktor risiko 

resistensi leptin ya ing da ipa it ditekain oleh 

ekstraik Phyllainthuis emblicai L. Ka irenai 

efeknya i tersebuit, dihaira ipkain aika in 

meningka itkain potensi a iplikaisi P. emblicai L. 

da ilaim pengemba inga in induistri painga in 

fuingsionail ainti-obesitais.
18,19

  

Na izish et ail. juiga i mela ikuika in 

penelitiain ya ing menduikuing ha isil penelitia in 

ini, dima ina i terdaipa it penuiruina in berait baida in 

pa ida i tikuis ya ing sebeluimnya i diinduiksi high 

faitty diet kemu idiain diberikain ekstraik 

Phyllainthuis emblicai L. sehinggai berait baida in 

tikuis menuiruin. Phyllainthuis emblicai L. 

diketaihuii memiliki kainduinga in ya ing daipa it 

berpengairuih terhaidaip berait baidain. Terdaipa it 

ba inya ik literaituir ya ing menu injuikka in bainya ik 

komponen bioaiktif dairi aila im ya ing berpotensi 

berma infaia it daila im pengoba itain obesitais. Saila ih 

sa itui contohnya i a idaila ih polifenol. Polifenol 

menu injuikka in aiktivitais ainti-obesitais ya ing kuia it. 

Polifenol meru ipaikain sa ilaih saitui senya iwa i ya ing 

terkainduing paida i Phyllainthuis emblicai L. 

Polifenol seperti flaivonoid (aintosiainin, 

flaiva inon, isoflaivonoid, flaivonol, dain flaivon), 

tainin, aisaim fenolik, dain stilbenai.
20,21

  

Polifenol mengha imba it produiksi aisa im 

lema ik bebais dain menguiraingi hipersekresi 

insuilin ya ing terkaiit denga in obesitais. Polifenol 

a ilaimi memfa isilitaisi termogenesis dain lipolisis 
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BA IT, memba intui da ilaim penga ituira in aidiposita is 

denga in meningka itkain ekspresi UICP1 da in 

SIRT1. Lebih jaiuih la igi, polifenol menu iruinka in 

reguila isi trainskripsi gen FAIS da in PPA IRγ, 

sehinggai mengha imba it lipogenesis da in 

diferensiaisi aidiposit. Selaiin itui, polifenol 

mencega ih ekspresi NF-κB ya ing dimedia isi 

TNF-α dain IL-6, ya ing selainjuitnya i mencega ih 

peraidainga in.
22

 Mengena ii efek toksisitais aita iui 

efek ya ing tidaik dihairaipka in ya ing dilaikuika in 

selaima i penelitiain ini tidaik dijuimpa ii. Seluiruih 

mencit ya ing dijaidikain hewain u iji cobai tida ik 

a ida i ya ing ma iti ma iuipuin diekskluisikain 

KESIMPULAN 

Berda isairka in haisil penelitiain penga iruih 

ekstraik  daiuin ma ilaikai (Phyllainthu is emblicai L.) 

terhaidaip berait baida in mencit (Muis mu icuiluis) 

ya ing telaih diinduiksi diet tinggi lema ik jenuih 

da ipa it disimpu ilkain baihwa i: 

1. AIdai penga iruih pemberiain ekstraik da iuin 

ma ila ikai (Phyllainthuis Emblicai Linn) pa ida i 

berait baidain mencit betinai (Mu is Muiscuiluis) 

denga in diet tinggi lema ik jenuih, ya ing 

dituinjuikka in dengain nila ii p = 0,000. 

2. AIdai perbedaia in raita i-raitai bera it baida in 

mencit (Muis muiscuiluis) sebeluim da in 

setelaih pemberia in diet tinggi lema ik jenuih, 

ya ing dituinjuikkain denga in nilaii BB 

sebeluim = 20,99 graim da in BB setelaih = 

31,60 graim. Pa idai ha isilnya i terdaipa it 

perbedaia in ya ing berma ikna i ainta irai da itai pre-

test dain post-test paida i semu ia i kelompok 

kontrol dain perlaikuia in ya ing airtinya i 

terdaipa it pengairuih pemberia in perlaikuia in, 

ba iik itui pemberiain paikain staindair + diet 

tinggi lema ik jenuih,   paika in stainda ir + diet 

tinggi lema ik jenuih + ekstraik daiuin ma ilaikai 

(Phyllainthuis emblicai L.) dengain nilaii 

p=0,02 

3. AIdai perbedaia in raita i-raitai bera it baida in 

mencit (Muis muiscuiluis) sebeluim da in 

setelaih pemberia in ekstraik daiuin ma ila ikai 

(Phyllainthuis emblicai L.) ya ing dituinjuikka in 

denga in nilaii BB sebeluim = 20,81 da in BB 

setelaih = 22,00 graim & diba indingka in 

denga in berait baida in mencit (Muis 

muiscuilu is) ya ing diberikain orlistait ya ing 

dituinjuikka in dengain nilaii BB sebeluim = 

21,06 dain BB setelaih = 21,80 graim. 

Na imu in, tidaik terdaipa it perbedaiain ya ing 

berma ikna i aintairai daita i pre-test dain post-test 

pa ida i paika in stainda ir + diet tinggi lema ik 

jenuih + orlistait terhaida ip penuiruina in berait 

ba ida in mencit obesitais dengain nilaii p = 

0,07 
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